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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pemanfaatan jejaring sosial
Geschool untuk pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Gamping Sleman. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas
VIII dan IX SMP Negeri 2 Gamping tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 380 orang. Ukuran sampel
penelitian sebanyak 182 peserta didik yang ditentukan berdasarkan tabel Isaac dan Michael. Teknik
pengambilan sampel dengan teknik proportionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan skala likert. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik
deskriptif berupa persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan jejaring sosial
Geschool untuk pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Gamping Sleman termasuk dalam kategori cukup
efektif (49%). Pemanfaatan jejaring sosial Geschool untuk pembelajaran IPS di SMP Negeri 2
Gamping Sleman selama ini lebih sering untuk penilaian harian dan penilaian semester, sehingga
untuk aktivitas lain seperti diskusi masih perlu dioptimalkan penggunaannya.

Kata kunci: Geschool, pemanfaatan, pembelajaran IPS

ABSTRACT

This research aims to determine the level of effectiveness of using Geschool social network for
social studies learning in SMP Negeri 2 Gamping Sleman. This research is a quantitative descriptive
research with a survey method. The research population was 380 students of VIII and IX class of SMP
Negeri 2 Gamping for 2022/2023 academic year. The sample of the study was 182 students which
were determined based on the tables of Isaac and Michael. Sampling technique with proportionate
stratified random sampling technique. Data collection techniques using a questionnaire with a Likert
scale. Data analysis techniques using descriptive statistical analysis in the form of percentages. The
results of the study show that the use of the Geschool social network for social studies learning at
SMP Negeri 2 Gamping Sleman is quite effective (49%). The use of the Geschool social network for
social studies learning at SMP Negeri 2 Gamping Sleman so far has been more frequent for daily
assessments and semester assessments, so that for other activities such as discussions it still needs to
be optimized.
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PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 yang melanda dunia
sejak akhir tahun 2019 turut berimbas pada
pelaksanaan proses pendidikan di Indonesia.
Pembelajaran tatap muka dihentikan dan
diganti dengan pembelajaran jarak jauh atau
pembelajaran  daring  (online  learning).
Pembelajaran dilaksanakan secara online
menggunakan handphone atau
komputer/laptop. Pelaksanaan pembelajaran
daring secara serentak selama situasi darurat
covid-19 menjadi alternatif dalam memutus
rantai penyebaran covid-19 yang mungkin
dapat menyebar dengan pesat melalui
pembelajaran tatap muka.

Ketergantungan peserta didik terhadap
pembelajaran tatap muka selama ini sangat
besar. Ditambah lagi, konsep pembelajaran
daring yang ditawarkan pemerintah terkesan
tidak siap dari segi penyusunan program dan
kurikulum yang sesuai riset, survei, dan
realitas menimbulkan kekhawatiran akan
penurunan Kkualitas pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik (learning loss).
Hasil survei yang dilakukan oleh bank dunia,
UNICEF, dan Kemendikbudristek Rl
mengungkapkan bahwa terjadi penurunan
0,44% sampai 0,47% terhadap standar deviasi
atau setara 5 sampai 6 bulan pembelajaran per
tahun. Artinya, pembelajaran daring selama
setahun membuat peserta didik mengalami
learning loss setara 6 bulan (Rossa & Efendi,
2021). Selain itu, berdasarkan data dari
Lembaga Survei Indonesia  mengenai
pelaksanaan pembelajaran daring pada pelajar
SMP menunjukkan sebanyak 47% sudah mulai
bosan, 25% sangat bosan, 16% biasa saja, 5%
merasa senang sekali, 4% senang, dan 3%
tidak menjawab.

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh
guru dan peserta didik selama pembelajaran
daring ialah kurangnya interaksi antara peserta
didik dengan guru maupun dengan peserta
didik lain. Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan APJII, kurangnya interaksi antara
peserta didik dengan guru maupun dengan
peserta didik lain menempati hasil tertinggi
untuk kategori tantangan yang dihadapi oleh
guru dan peserta didik selama pembelajaran
daring, yaitu mencapai angka 80% (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2022).
Padahal, interaksi antar peserta didik dan guru
merupakan unsur penting selama

berlangsungnya proses pembelajaran. Begitu
juga dalam pembelajaran IPS. Kurangnya
interaksi yang terjadi selama pembelajaran IPS
menambah persoalan baru bagi
keberlangsungan IPS sebagai ilmu sosial yang
sangat lekat kaitannya dengan interaksi sosial
—yang menjadi salah satu kajiannya.

IPS selama ini sering dianggap sebagai
mata pelajaran yang kurang penting dan
membosankan.  Padahal, IPS  terpadu
merupakan mata pelajaran yang dirancang
khusus sebagai ilmu yang menyerap bahan
kajian dari kehidupan nyata di masyarakat
kemudian dikaji secara reflektif. Pembelajaran
IPS yang sering berpusat pada guru (teacher
centered) menjadi salah satu alasan mengapa
IPS menjadi pelajaran yang membosankan,
karena tidak memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan diri dalam
pembelajaran secara aktif dan mandiri.
Pemanfaatan teknologi dan media
pembelajaran yang kurang maksimal juga
dapat menimbulkan rendahnya antusias peserta
didik selama mengikuti pembelajaran IPS.

Di era digital saat ini, perkembangan
teknologi yang masif turut mendukung proses
pembelajaran di sekolah menjadi semakin
mudah.  Tingginya tingkat penggunaan
perangkat elektronik dan internet oleh
masyarakat menjadi indikator bahwa teknologi
sangat lekat dengan kehidupan masyarakat.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk
yang menggunakan telepon seluler sampai
tahun 2019 mencapai 63,53 persen, sedangkan
untuk kepemilikan komputer dalam rumah
tangga pada tahun 2019 mencapai 18,78 persen
(Badan Pusat Statistik, 2020). Bahkan selama
situasi  darurat covid-19, sebesar 98%
kepemilikan perangkat yang digunakan untuk
pembelajaran daring adalah milik sendiri.
Ditambah lagi hasil survei dari APJII
tahun 2021-2022 (Q1) menyatakan penetrasi
internet  terhadap  penduduk  Indonesia
mencapai  77,02%. Pengguna internet di
Indonesia mencapai kurang lebih 220 juta jiwa
dari total 270 juta penduduk Indonesia tahun
2021. Jumlah ini jauh lebih tinggi dibanding
sebelum pandemi yang hanya mencapai 175
juta orang.
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Pemanfaatan teknologi dan media
pembelajaran yang maksimal dapat membantu
mengembangkan pembelajaran aktif dan
mandiri. Data hasil survei APJII (2022)
mengenai  perilaku  penggunaan internet
menunjukkan bahwa media sosial menjadi
konten internet yang paling sering diakses
semenjak pandemi covid-19 dengan persentase
sebesar 89,15%. Hal tersebut menjadi indikasi
bahwasanya konten pada platform media sosial
lebih menarik dari pada konten pada platform
lainnya. Dewasa ini, terdapat belasan hingga
puluhan platform media sosial untuk
pendidikan. Berbagai platform digital dengan
karakteristik yang beragam banyak tersedia di
internet untuk menunjang pembelajaran, salah
satunya adalah Geschool. Situs
www.geschool.net, GCM ednovation school
merupakan website jejaring sosial berbasis
edukasi sebagai implementasi T1 dalam inovasi
pendidikan. Geschool mengadopsi jejaring
sosial seperti facebook, twitter, dan sebagainya
sebagai sarana berbagi pengetahuan (Darto,
2013). Layaknya jejaring sosial pada umunya,
Geschool menyediakan  fitur pertemanan
sekaligus pembelajaran untuk peserta didik,
guru, orang tua, dan alumni. Selain itu, fitur
pertemanan turut membangun komunitas
sekolah yang terintegrasi secara komprehensif
seolah membawa interaksi sosial dan
pendidikan dunia nyata peserta didik, guru,
orang tua, dan alumni ke dalam dunia maya.
Jejaring sosial Geschool telah digunakan lebih
dari 1000 pengguna. Di Kabupaten Sleman
sendiri, diketahui terdapat sekitar 40 SMP
Negeri yang telah memanfaatkan jejaring
sosial  Geschool  untuk  melaksanakan
pembelajaran, salah satunya yaitu SMP Negeri
2 Gamping.

SMP Negeri 2 Gamping menjadi salah
satu sekolah menengah pertama di kawasan
tersebut yang cepat beradaptasi dengan adanya
perubahan proses pembelajaran saat pandemi
covid-19. SMP Negeri 2 Gamping siap
menghadapi tantangan pembelajaran daring
lebih matang dari sekolah lain, yakni dengan
memanfaatkan jejaring sosial Geschool. SMP
Negeri 2 Gamping telah memanfaatkan

platform tersebut sekitar dua tahun. Melalui
penelitian ini, dapat diketahui tingkat
efektivitas  pemanfaatan  jejaring  sosial
Geschool sebagai upaya evaluasi pemanfaatan
jejaring sosial Geschool untuk pembelajaran
IPS di SMP Negeri 2 Gamping.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan metode survei.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMP
Negeri 2 Gamping pada bulan November -
Desember 2022.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah peserta didik
kelas VIII dan IX SMP Negeri 2 Gamping
Tahun Ajaran 2022/2023 berjumlah 380 pesert
didik. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan proportionate
stratified random sampling. Teknik tersebut
diterapkan untuk populasi yang memiliki
anggota  berstrata  secara  proporsional.
Penentuan jumlah sampel berdasarkan tabel
Isaac dan Michael diperoleh sampel sebanyak
182 peserta didik.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data yang  dikumpulkan  dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemanfaatan jejaring sosial Geschool untuk
pembelajaran IPS yang dapat diperoleh melalui
pengisian kuesioner oleh responden.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang Dberisi
butir pernyataan dengan jawaban tertutup yang
terdiri atas 4 aspek dan 8 indikator. Penskoran
jawaban kuesioner menggunakan skala likert
dengan lima alternatif jawaban yang terdiri
dari sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS).

Tabel 1. Skala Likert
Alternatif Jawaban Skor

STS (Sangat Tidak Setuju) 1

TS (Tidak Setuju)

N (Netral)

S (Setuju)

g BN

SS (Sangat Setuju)
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Validitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen
menggunakan rumus Product Moment dari
Pearson dengan bantuan software IBM SPSS
Statistics versi 22. Hasil uji validitas
menunjukkan 21 dari 30 butir pernyataan
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
pengambilan data.

Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas menggunakan rumus
Koefisien Alpha dengan hasil menggunakan
software IBM SPSS Statistics versi 22
menunjukkan bahwa nilai koefisien alpha
sebesar 0,862. Hal tersebut berarti instrumen
penelitian reliabel dengan tingkat reliabillitas
yang sangat tinggi.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data statistik deskriptif dengan bentuk
persentase. Bentuk penyajian data statistik
deskriptif antara lain dengan tabel, grafik,
diagram lingkaran, piktogram, perhitungan
modus, median, mean (pengukuran tendensi
sentral), desil, persentil, perhitungan rata-rata
dan standar deviasi, dan perhitungan
prosentase (Sugiyono, 2014: 148).

Kriteria skor untuk mengkategorikan
tingkat pemanfaatan jejaring sosial Geschool
untuk pembelajaran IPS digunakan rumus dari
Sudijono (2010: 175), sebagai berikut.

Tabel 2. Pedoman Konversi Tingkat
Pemanfaatan Jejaring Sosial Geschool

Skor Kategori

X>M+15SD Sangat Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pemanfaatan jejaring
sosial Geschool untuk pembelajaran IPS di
SMP Negeri 2 Gamping Sleman diperoleh
melalui kuesioner dengan 21 butir pernyataan
dengan rentang skor 1-5 dan diisi oleh 182
responden. Hasil penelitian ini berdasarkan
lima aspek yang telah disusun dalam instrumen
penelitian, yaitu aspek appearance,
aksesibilitas, intensitas, frekuensi, dan
kebutuhan. Hasil analisis statistik penelitian
pemanfaatan jejaring sosial Geschool untuk
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Gamping
diperoleh mean sebesar 61,9, median sebesar
61, modus sebesar 63, nilai tertinggi sebesar
105, nilai terendah sebesar 24, dan standar
deviasi sebesar 13,9. Tabel distribusi frekuensi
hasil penelitian pemanfaatan jejaring sosial
Geschool untuk pembelajaran IPS adalah
sebagai berikut.

Tabel 21. Pemanfaatan Jejaring Sosial

Geschool
Interval Kategori Frek. Persgntas
Sangat
=34 Efektif | > | 8%%
70-83 Efektif 30 16,5%
Cukup 0
56 — 69 Efektif 89 49%
Kurang 0
42 - 55 Efektif 41 22,5%
<4l Tidak Efektif | 7 3,8%
Jumlah 182 100%

M+0,5SD<X<M+1,5SD Efektif

M-0,5SD<X<M+0,5SD | Cukup Efektif

M-0,5SD<X<M-0,5SD | Kurang Efektif

X<M-15SD Tidak Efektif
Keterangan:
X : Skor
M : Mean (rata-rata)

SD : Standar deviasi
Selanjutnya dihitung persentase dari masing-
masing aspek dengan rumus berikut:

P=£x100%

Keterangan:

P : Persentase

F : Frekuensi yang sedang dicari

N . Number of Cases (Jumlah

frekuensi/banyaknya individu)

Berdasarkan tabel di atas, pemanfaatan
jejaring sosial Geschool berada pada kategori
sangat efektif 8,2% atau 15 peserta didik,
kategori efektif 16,5% atau 30 peserta didik,
kategori cukup efektif 49% atau 89 peserta
didik, kategori kurang efektif 22,5% atau 41
peserta didik, dan kategori tidak efektif 3,8%
atau 7 peserta didik.

Hasil tersebut apabila disajikan dalam
bentuk diagram batang adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Diagram Batang Pemanfaatan
Jejaring Sosial Geschool untuk Pembelajaran
IPS di SMP Negeri 2 Gamping Sleman

SMP Negeri 2 Gamping Sleman telah
memanfaatkan jejaring sosial Geschool selama
dua tahun terakhir sebagai dampak dari
pandemi  covid-19 yang mengharuskan
dilaksanakannya pembelajaran daring.
Meskipun pandemi covid-19 telah mereda dan
pembelajaran daring sudah tidak dilaksanakan,
SMP Negeri 2 Gamping Sleman masih
konsisten dalam memanfaatkan jejaring sosial
Geschool sebagai platform belajar selama
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
tujun dari delapan indikator pemanfaatan
jejaring sosial Geschool berada pada kategori
cukup efektif, Indikator tersebut antara lain
indikator 1) menarik dan menggugah
semangat, 2) fitur yang tersedia, 3) lama waktu
penggunaan, 4) kuantitas penggunaan, 5)
peningkatan kemampuan dalam
mengoperasikan, 6) menambah wawasan
pengetahuan dan 7) kepuasan komunikasi
interpersonal. Hal tersebut membuktikan
bahwa pendapat dari Katz dalam (Sheldon,
Antony, & Ware, 2021: 2) mengenai lima
kategori  kebutuhan dalam menggunakan
sebuah media yang meliputi cognitive needs,
affective needs, personal integrative needs,
social integrative needs, dan cathartic needs
terpenuhi.

Sedangkan satu indikator lainnya, yaitu
indikator kepraktisan saat digunakan ternyata
berada pada kategori kurang efektif. Hal
tersebut diartikan bahwa jejaring sosial
Geschool  perlu  melakukan  peningkatan
performa platform untuk  meningkatkan
enjoyment dan excitement seperti yang
disampaikan Griffin dalam (Karunia, et al,
2021: 94). Paling tidak peningkatan kecepatan
dalam merespons perintah pengguna atau
memuat halaman saat diakses oleh banyak

pengguna secara bersamaan dalam waktu
tertentu, seperti saat penilaian tengah semester
dan penilaian akhir semester. Mengacu pada
fakta di lapangan saat pengambilan data,
beberapa peserta didik mengalami kendala
seperti gagal memuat halaman saat tengah
mengerjakan ujian. Meskipun hal demikian
juga dipengaruhi oleh hal lain seperti kekuatan
koneksi  internet  ataupun  kemampuan
perangkat yang digunakan, namun performa
sistem menjadi faktor utama yang sangat
penting.

Sebagai jejaring sosial yang
mengedepankan interaksi antar pengguna
sehingga penggunanya dapat berkomunikasi
dan berinteraksi satu sama lain, ternyata
jejaring sosial Geschool belum dimanfaatkan
dengan optimal. Hal tersebut dapat disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan dan penguasaan
peserta didik sebagai pengguna jejaring sosial
Geschool. Sejauh ini, jejaring sosial Geschool
paling sering dimanfaatkan untuk penilaian
harian dan penilaian semester, sehingga
pemanfaatan jejaring sosial Geschool untuk
diskusi dan aktivitas lainnya menjadi kurang
optimal. Terkait hal tersebut, pemanfaatan
jejaring sosial Geschool khususnya pada
indikator kepuasan komunikasi interpersonal
dapat ditingkatkan seiring dengan peningkatan
performa pada sistem platform Geschool dan
juga melalui sosialisasi dalam rangka
pengoptimalan pemanfaatan jejaring sosial
Geschool untuk pembelajaran aktif di sekolah.
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan jejaring sosial Geschool untuk
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Gamping
Sleman dalam kategori cukup efektif dengan
persentase sebesar 49%. Pemanfaatan jejaring
sosial Geschool untuk pembelajaran IPS di
SMP Negeri 2 Gamping Sleman selama ini
lebih sering untuk penilaian harian dan
penilaian semester, sehingga untuk aktivitas
lain seperti diskusi masih perlu dioptimalkan
penggunaannya.
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